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“Zakat isdesigned by Allah SWT for the purpose of human benefit as an individual, social 
welfare and welfare of the wider environment. In the zakat other than a ritual dimensions 
there are also positive values that will be internalized to individuals who do, people who 
accept and wider social environment. Muzakki will obtain these educational values if they 
meet several conditions. First, he performs zakat based on faith and sincerity. Second, carry 
out zakat  according to the guidance, that is to  fulfiiI the requirement, to get along and to do 
the things that are desirable. Third, to live the meaning behind the worship performed.  
Fourth, dig maqashid al shari'ah from worship to be executed.” 
 




Kedudukan zakat sangat penting dalam Islam. Ada beberapa hal yang 
menginformasikan kepada kita untuk mengarah pada kesimpulan tersebut. Pertama, zakat 
merupakan salah satu pilar utama Islam (Rukn al Islam). Al Bukhari meriwayatkan: 
 ُ هاللَّ َيِضَر ،َرَمُع ِنْبا ِنَع َلا َْنأ َِةداَهَش :ٍسْمَخ ىَلَع َُملاْسِلإا َيُِنب " َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىهلَص ِ هاللَّ ُلوُسَر َلاَق :َلاَق اَمُهْنَع هلاِإ َهَلِإ
 َناَضَمَر ِمْوَصَو ،ِ  جَحلاَو ،ِةاَك هزلا ِءَاتِيإَو ،َِةلا هصلا ِماَقِإَو ،ِ هاللَّ ُلوُسَر ًاد همَحُم هَنأَو ُ هاللَّ
1 
Kedua, di dalam Al Qur’an terdapat 27 ayat yang menyejajarkan kewajiban shalat 
dengan kewajiban zakat.
2
 Hal ini menunjukkan bahwa zakat memiliki kedudukan penting 
dalam Islam sebagaimana shalat. Ketiga, berbeda dengan kewajiban lain, zakat (dalam hal ini 
zakat Fitrah) wajib dikeluarkan semenjak seorang manusia lahir ke muka bumi, meskipun 
sebelum baligh yang wajib mengeluarkan adalah orang tuanya. Keempat, Allah SWT 
mengancam orang yang tidak mengeluarkan zakat dengan azab yang pedih sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Surah At Taubah (9) ayat 34: 
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 Al Bukhari, Shahih al Bukhari Juz 1, (Dar Thuq An Najah: 1422 H), hlm. 11 
2
 Al Ghazali, Ihya Ulum al Din, (Beirut, Dar Al Ma’rifah: tt), hml. 208, lihat pula Elsi Kartika Sari, 
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 ََٰب ألٱِب ِساهنلٱ َل ََٰو أَمأ َنُولُك
أأََيل ِناَب أه ُّرلٱَو ِراَب أَح ألۡٱ َن ِ م اٗرِيثَك هنِإ ْا َُٰٓونَماَء َنيِذهلٱ اَهَُّيأ
َٰٓ ََٰي۞ َنوُزِن ۡأ َي َنيِذهلٱَو ِۗ ِ هلّٱ ِ ِيبَس نَع َنوُّدُصَيَو ِ ِطِ
 َة هضِف ألٱَو َبَههذلٱ  ٖميَِلأ ٍبَاذَِعب مُه أر ِ َشَبف ِ هلّٱ ِ ِيبَس يِف اَهَنُوقِفُني َلاَو٣٤  
34. Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang alim 
Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih 
Secara sosiologis, zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan, keadilan, keimanan, 
serta ketaqwaan yang mendalam yang harus muncul dalam sikap orang kaya.
3
 Dengan zakat 
akan terjalin relasi positif antar strata dalam masyarakat. Pada gilirannya akan eterbangun 
suasana yang kondusif di masyarakat. Dengan zakat keseimbangan keadilan sosial dengan 
cara tolong-menolong antara si kaya dan si miskin.
4
  
Zakat juga erat kaitannya dengan peningkatan kualitas moral. Jika dilaksanakan sesuai 
aturan yang telah ditetapkan, zakat dapat mengikis sifat ketamakan dan keserakahan dari si 
kaya.
5
 Selain itu dengan membayar zakat akan terinternalisasi sifat-sifat mahmudah pada diri 
orang yang melakukan maupun pihak yang menerima. 
Sementara itu jika ditinjau dari sisi ekonomi dan pembangunan, zakat merupakan 
ibadah maliyah ijtimaiyah yang memiliki posisi pentin, strategis, dan menentukan 
kesejahteraan umat.
6
 Manfaat zakat dari sisi ekonomi ini dapat kita ketahui dari firman Allah 
SWT dalam Surah Al Hasyr (59) ayat 7: 
 أنِم ِۦهِلوُسَر َٰىَلَع ُ هلّٱ َءَٰٓاََفأ َٰٓا هموُۡ َي َلا أيَك ِ يِب هسلٱ ِن أبٱَو ِني ِۡ ََٰسَم ألٱَو َٰىَم ََٰ َتي ألٱَو ََٰىب أُرق ألٱ يِذِلَو ِلوُس هرلِلَو ِ ه َِفَلِل َٰىَُرق ألٱ ِ أَهأ 
ََۢةَلُود َن
 ُهُوذُخَف ُلوُس هرلٱ ُمُۡ ََٰىتاَء َٰٓاَمَو ۡۚأمُۡ نِم ِءَٰٓاَِين أَغ ألۡٱ َن أَيب  ْاُوقهتٱَو 
ْۡۚاوَُهتنٱَف ُه أنَع أمُۡ َٰىَهَن اَمَو  ِباَقِع ألٱ ُديِدَش َ هلّٱ هنِإ ََۖ هلّٱ (7) 
7. Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari harta 
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara 
kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya. 
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Kajian-kajian tentang zakat selama ini berfokus pada ritual pelaksanaan zakat mulai 
dari syarat, rukun, hal yang membatalkan dan lain-lain. Banyak pula yang memilih fokus 
membahas pengelolaan zakat secara modern, dampak sosial zakat seeta peran zakat dalam 
peningkatan ekonomi umat. Masih jarang tulisan yang mengupas dampak zakat dari sisi 
pendidikan. Padahal sebenarnya zakat juga turut andil dalam hal pendidikan. 
Tulisan ini memcoba menggali dampak zakat dalam bidang pendidikan, lebih khusus 
lagi pada internalisasi akhlak mahmudah dan mengikis akhlak madzmumah. Pembahasan ini 
dimulai dengan gambaran singkat tatacara pelaksanaan zakat, dilanjutkan dengan analisis 
nilai-nilai kependidikan yang terkandung di dalamnya. 
 
Hakekat dan kedudukan Zakat 
1. Pengertian zakat  
Makna kata zakat dari segi etimologi adalah thaharah,
7
 berkembang, berkah, 
pujian,
8
 bertambah dan kebaikan.
9
 Jadi zakat berkorelasi dengan hal-hal tersebut. Jika 
zakat dilaksanakan dengan baik maka muzakki akan mendapat advantage berupa 
pembersihan,perkembangan berkah pada diri maupun hartanya.
10
 Selain itu muzakki juga 
akan mendapatkan pujian dari Allah SWT maupun makhluk-Nya. Sedangkan secara 
terminologis banyak definisi yang dikemukakan oleh para ulama. 
Dari beberapa definisi yang diajukan oleh para ulama disimpulkan oleh Dr. Sa’id al 
Qahtani sebagai berikut: 
 ةفئاطِل صوصخم تقو يف ،صوصخم لام نم ،اعرش صوصخم بجاو قح جارخإب لله دبعتلا
ةصوصخم طورشب ةصوصخم11 
(Upaya ibadah kepada Allah SWT dengan mengeluarkan hak yang wajib dan telah 
ditentukan oleh syara’ dari harta tertentu pada waktu yang telah ditentukan untuk 
diberikan kepada golongan tertentu dengan syarat khusus).  
2. Zakat dalam tinjauan al Qur’an 
Pada bagian ini akan dikemukakan beberapa ayat terkait zakat, sehingga akan 
didapatkan gambaran yang utuh tentang zakat: 
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a.  Al Baqarah (2): 43 
 َنيِعِك َٰهرلٱ َعَم ْاُوعَك أرٱَو َة َٰوَك هزلٱ ْاُوتاَءَو َة ََٰول هصلٱ ْاوُمِيَقأَو٤٣  
43. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-orang yang 
ruku´ 
Setelah memerintah untuk melakukan shalat yang merupakan upaya mendekatkan 
diri kepada Allah SWT, selanjutnya Allah SWT memerintah untuk melakukan zakat yang 
merupakan salah satu parameter keimanan dan manifestasi rasa syukur kepada Allah serta 
menyambung koneksi yang kuat sesama manusia yang telah membangun relasi kerja sama 
sehingga dia menjadi orang kaya yang mampu mengeluarkan zakat.
12
 
b. Al Baqarah (2): 277 
 ْاَُوتاَءَو َة ََٰول هصلٱ ْاوُماََقأَو ِت ََٰحِل َٰهصلٱ ْاُولِمَعَو ْاُونَماَء َنيِذهلٱ هنِإ ٌف أوَخ َلاَو أمِهِ بَر َدنِع أمُهُر أَجأ أمَُهل َة َٰوَك هزلٱ
 َنُونَز أَحي أمُه َلاَو أمِه أَيلَع٢77  
277. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati 
Pada ayat tersebut Allah SWT menjajanjikan 3 macam balasan. Pertama, pahala 
sebagai ganti atas perbuatan baik yang dilakukan. Kedua, keamanan dan kebebasan dari 
rasa takut baik di dunia (sebab dia sudah melakukan perbuatan yang manfaatnya dirasakan 
oleh umum) maupun di akhirat. Ketiga, tidak akan merasakan susah sebab batinnya sudah 
tertata penuh dengan keimanan.
13
 
3. Zakat dalam tinjauan al Qur’an 
a. Shahih Al Bukhari hadis nomor 1395: 
1٣95 -  ِنْب ِ هاللَّ ِدْبَع ِنْب ىَيْحَي ْنَع ،َقاَحِْسإ ِنْب َءاهيِرَكَز ْنَع ،ٍدَلْخَم ُنْب ُكا هح هضلا ٍمِصاَع ُوَبأ اََنثهدَح
 َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىهلَص هيِبهنلا هَنأ :اَمُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر ٍساهبَع ِنْبا ِنَع ،ٍدَبْعَم يَِبأ ْنَع ،ٍ  يِفْيَص ًاًاَعُم َ ََعب 
 :َلاََقف ،ِنََميلا َىِلإ ُهْنَع ُ هاللَّ َيِضَر« اوُعاََطأ ْمُه ِْنإَف ،ِ هاللَّ ُلوُسَر يِ َنأَو ،ُ هاللَّ هِلاإ َهَلِإ َلا َْنأ َِةداَهَش ىَلِإ ْمُهُعْدا
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 ِف ٍتاََولَص َسْمَخ ْمِهَْيلَع َضََرتْفا ِدَق َ هاللَّ هَنأ ْمُهْمِلَْعأَف ،َكَِلذِل ْمُهْمِلَْعأَف ،َكَِلذِل اوُعاََطأ ْمُه ِْنإَف ،ٍةَلَْيلَو ٍمَْوي ِ ُك ي
 ْمِِهئاَرَُقف ىَلَع ُّدَُرتَو ْمِِهئاَِينَْغأ ْنِم ُذَخُْؤت ْمِهِلاَوَْمأ يِف ًةََقدَص ْمِهَْيلَع َضََرتْفا َ هاللَّ هَنأ»
1٤ 
Pada hadits diatas secara spesifik disebutkan bahwa zakat dikeluarkan oleh orang 
telah memenuhi kriteria (orang kaya) untuk diberikan kepada orang yanag memenuhi 
kriteria, diantaranya fakir. Dari hadits ini diketahui bahwa salah satu fungsi zakat adalah 
distribusi kekayaan, sehingga tidak terkonsentrasi kepada satu golongan. 
b. Shahih Muslim hadits nomor 16 (984): 
16 - (98٤ ِالله ِدْبَع ْنَع ،ٍعِفاَن ْنَع ،ُكا هح هضلا اَنَرَبَْخأ ،ٍكَْيُدف يَِبأ ُنْبا اََنثهدَح ،ٍعِفاَر ُنْب ُد همَحُم اََنثهدَحو ) ِنْب 
 :َرَمُع« َمهلَسَو ِهَْيلَع ُالله ىهلَص ِالله َلوُسَر هَنأ َنيِمِلْسُمْلا َنِم ٍسَْفن ِ ُك ىَلَع َناَضَمَر ْنِم ِرْطِِفْلا َةاَكَز َضَرَف
 ٍريِعَش ْنِم اًعاَص َْوأ ،ٍرَْمت ْنِم اًعاَص ٍرِيبَك َْوأ ٍريِغَص ،ٍَةأَرْما َِوأ ، ٍِ ُجَر َْوأ ،ٍدْبَع َْوأ ، ٍ رُح»
15
 
Hadits diatas menyatakan bahwa (fitrah) merupakan kewajiban setiap umat Islam 
baik laki-laki maupun perempuan, besar kecil, budak maupun merdeka. Harta yang 
dikeluarkan berupa bahan makanan yang mana makanan merupakan kebutuhan semua 
manusia.  
4. Macam Zakat  
Secara garis besar,zakat dibagi menjadi 2, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Ada 8 harta 




Nilai-Nilai Kependidikan dalam Zakat  
Semua agama memiliki metode untuk mendidik pengikutnya, termasuk agama Islam. 
Zakat adalah tindakan pengagungan kepada Allah SWT dengan melaksanakan perintah 
berupa mcngeluarkan harta untuk diberikan kepada orang lain. Dalam pelaksanaan zakat 
terdapat gerakan hati, Iisan, dan anggota badan.  
Di dalam zakat banyak terkandung ibadah yang bersifat realisasi penyucian hati (jiwa) 
dan tubuh manusia, meliputi amalan-amalan hati, lisan dan perbuatan, yang berdasarkan ilmu 
yang benar dan keikhlasan dalam menjalankannya. Di samping itu ibadah yang dilakukan 
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hati adalah keikhlasan, kelemahlembutan, penuh rasa takut dan berharap kepada Allah SWT, 
merasakan kelezatan iman dan komunikasi kepada Allah SWT melalui hamba-Nya.  
Melaksanakan zakat, sebagaimana melaksanakan ibadah yang lain, diharapkan 
mempunyai dampak positif yang tumbuh dan menguatkan komitmen moral, yaitu 
ketertarikan batin akan keharusan berbuat baik kepada sesama manusia. Juga diharapkan 
orang yang melaksanakannya mempunyai dorongan yang tulus untuk bekerja dan berkegiatan 
yang membawa manfaat kepada sesamanya.  
Di dalam pelaksanaan zakat terdapat banyak hikmah dan pelajaran yang dapat dipetik 
baik oleh pribadi muzakki, mustahiq maupun lingkungan sosiaI bahkan negara   secara 
umum. Namun sesuai judulnya, tulisan ini hanya difokuskan pada nilai-nilai yang terkait 
dengan kependidikan. Di antara nilai kependidikan yang terdapat dalam pelaksanaan zakat 
adalah:  
1. Peningkatan kualitas keimanan kepada Allah SWT17  
Seseorang mengeluarkan zakat tentulah diawali dengan iman kepada Allah SWT 
kemudian Selanjumya dan sebagai konsekwensi dari keimanan tersebut adalah 
melakukan perintah dan menjauhi larangan. Dengan mengeluarkan zakat, muzakki juga 
berarti menyempurnakan keimanannya karena zakat merupakan salah satu rukun Islam
18
 
2. Pendekatan diri kepada Allah SWT19  
Dengan menunaikan kewajiban zakat berarti seseorang melakukan pendekatan 
diri kepada Allah SWT, sebaliknya dengan meninggalkan kewajiban atau menerjang 
larangan, berarti seseorang telah menjauhkan diri dari Allah SWT. Selain itu, harta 
merupakan hal yang dianggap paling berharga oleh seorang manusia. Namun dia rela 
mengeluarkan sebagian hanya dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah SWT.
20
  
3. Bersyukur atas nikmat Allah SWT21 
Pada hakekatnya melaksanakan ibadah merupakan perwujudan iman kepada 
Allah SWT. Membayar zakat berarti bersyukur atas jiwa dan raga yang telah 
dianugrahkan oleh Allah SWT. Bersyukur dapat dilaksanakan dengan dua cara, yakni 
menggunakan lisan dan anggota badan.
22
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 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam ... hlm. 15 
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 Said bin Ali Al Qahtani, Manzilah al Zakat... hlm. 28 
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 Muhammad al Sudais, Ijabah Al Sual fi Al Zakat, ((Madinah, Al Jamiah Al Islamiyah: 2004) 
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 Muhammad Amin Shekho, Al Zakat Tsalis al Madaris al ‘Ulya li al Taqwa, Istibath Nisbah Al Zakat 
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4. Meningkatkan ketaatan kepada Allah SWT 23 
5. Meyakini Ridla Allah SWT  
Dengan adanya keyakinan bahwa menunaikan zakat berarti mendapat ridla  Allah 
SWT maka hati muzakki diharapkan tergerak untuk semakin mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dan menerima keputusan Allah SWT. Dengan menerima keputusan Allah 
SWT, maka muzakki akan terhindar dari sifat-sifat yang menyimpang
24
 seperti iri, 
dengki dan lain-lain. 
6. Pembersihan diri dari sifat pelit, kikir dan cinta harta25  
Di dalam diri manusia terdapat sifat tamak dan rakus
26
 hal itulah yang 
menyebabkan kekikiran. Dengan menunaikan zakat, diharapkan sifat pelit, kikir dan 
cinta harta menjadi terkikis.  
7. Menumbuhkan rasa kemanusiaan yang tinggi27 
Zakat merupakan sistem yang didesain oleh Allah SWT agar seorang muslim 
berbagi dengan yang lain. Dengan berbagi diharapkan akan tumbuh rasa kemanusiaan 
yang tinggi. 
8. Berbuat Adil28 
Mengeluarkan zakat merupakan representasi sifat keadilan yang ada pada diri 
seseorang. Sebab adil adalah melakukan sesuatu sesuai proporsi dan peraturan yang ada. 
9. Ketenangan Hidup29 
Berzakat pada hakekatnya membangaun relasi positif dengan berbagai kelompok 
terutama kelompok “marjinal” yang dipersepsikan dekat dengan kriminalitas. Dengan 
adanya relasi positif ini potensi kriminalitas dapat diminimalisir dan pada akhirnya dapat 
berdampak pada ketenangan hidup bagi diri muzakki maupun kehidupan sosial pada 
umumnya. 
10. Etos Kerja30 
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Zakat diharapkan meningkatkan etos kerja kaum muslim. Muslim yang baik tentu 
menginginkan bertambahnya amal ibadah. Ketika muzakki punya tekat bahwa tahun 
berikutnya nominal zakatnya harus meningkat, maka etos kerjanya semakin bagus. 
11. Kasih sayang 
Tampaknya, zakat merupakan jalan yang ditentukan oleh Allah SWT untuk 
menumbuhkan rasa kasih sayang kepada umat manusia tanpa pandang bulu.
31
 Kelompok 
faqir menyayangi orang kaya. Orang kaya menyukai orang faqir dalam rangka 
membantu pekerjaannya.
32




12. Kepekaan Sosial 
Zakat merupakan internalisasi sifat murah hati dan mengasihi orang-orang yang 
membutuhkan pertolongan.
34
 Dengan menunaikan zakat, kepekaan sosial diharapkan 
semakin meningkat. 
13. Kepedulian terhadap Lingkungan 
Muzakki secara tidak langsung ikut andil dalam mewujudkanlingkungan sosial 
yang kondusif.
35
 Sebab dengan melaksanakan ibadah zakat diharapkan hubungan antar 
kelompok sosial menjadi kondusif. 
14. Kepekaan terhadap Peraturan 
Berzakat berarti berlatih untuk peka terhadap peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan kepada Allah SWT karena seseorang yang melakukan ibadah zakat tentu 
karena dia mengetahui hal kewajiban.
36
 Semakin sering seseorang melaksanakan ibadah 
zakat diharapkan kepekaan terhadap aturan semakin meningkat pula. 
15. Membantu orang lain melaksanakan ibadah kepada Allah SWT37 
Fakir-Miskin terkadang alpa melakukan ibadah karena disibukkan oleh pekerjaan 
dalamrangka memenuhi kebutuhan hidup. Dengan mendapatkan bagian dari zakat, 
diharapkan beban hidupnya berkurangsehingga ada waktu luang untuk dapat melakukan 
ibadah 
16. Balas Jasa 
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Zakat akan mendorong muzakki untuk berbuat baik kepada orang lain terutama 
kepada orang yang berada pada strata di bawahnya. Hal ini terwujud jika dia mengingat 
kebaikan dari si miskin. Atas jasa dan kebaikan si miskinlah ia dapat menjadi orang 
kaya.
38
 Dengan menyadari hal ini, mizakki  diharapkan juga terhindar dari kesombongan, 
sebab kekayaan yang dia dapat, sebagian besar atas andil orang miskin. 
17. Semangat berdakwah39 
Di antara mustahiq adalah al Mu’allafah Qulubuhum. Diharapkan zakat 
berkontribusi terhadap sikap simpati non-muslim terhadap Islam dan pada gilirannya 
diharapkan menjadi muallaf. Jadi secara tidak langsung muzakki telah melakukan 
dakwah bi al Hal. 
18. Menolong meringankan kesusahan orang lain40 
Para mustahiq zakat adalah orang-orang yang membutuhkan uluran tangan. 
Dengan menerima zakat, maka para muslahiq akan merasa tertolong dalam meringankan 
beban yang mereka alami 
19. Membantu mengentas orang lain dari jurang kehinaan41  
Di antara mustahiq yang boleh diberi zakat adalah budak yang akan 
(di)merdeka(kan) dengan berbagai pcrsyaratan. Jika dengan zakat si budak bisa 
membebaskan diri dari perbudakan maka muzakki secara tidak langsung telah 
membebaskan seseorang dari jurang kehinaan.  
Demikian tadi uraian singkat mengenai nilai-nilai pendidikan sebagai dampak positif 
pelaksanaan ibadah zakat. Muzakki akan memperoleh nilai-nilai kependidikan tersebut jika 
memenuhi beberapa syarat. Pertama, dia menunaikan zakat denngan didasari keimanan dan 
keikhlasan. Kedua, melaksanakan zakat sesuai tuntunan, yakni memenuhi syarat, rukun dan 
melaksanakan hal-hal yang disunahkan. Ketiga, menghayati makna di balik ibadah yang 
dilakukan. Keempat, menggali maqashid a1 shari’ah dari ibadah yang akan dan sedang 
dilaksanakan.  
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SIMPULAN  
Zakat (dan ibadah-ibadah lain) didesain oleh Allah SWT untuk tujuan kemaslahatan 
manusia sebagai individu, kemaslahatan sosial dan kemaslahatan lingkungan yang lebih luas. 
Di dalam zakat, selain terdapat dimensi ritual juga merupakan upaya internaalisasi dan 
pendidikan nilai-nilai positif kepada orang yang meiakukannya. Umat Islam selain dituntut 
melakukan zakat (dan ibadah lain) sesuai tuntunan juga diharap dapat memaknainya, 
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